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1.1. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan ilmu universal yang mendaparkembangan
teknologi modern, mempunyai peran penting berbaghsiplin dan
mengembangkan daya pikir manusia. Perkembangar gesédang teknologi
informasi dan komunikasi dewasa ini dilandasi gbelnkembangan matematika.
Dalam Depdiknas (Admin 2008:1) mengemukakan bahwa:

“Matematika berfungsi mengembangkan kemampuan nitemgj)
mengukur, menurunkan dan menggunakan rumus makemating
diperlukan dalam kehidupan sehari-hari melalui matgabar, geometri,
logika matematika, peluang dan statistika. Matekaajuga berfungsi
mengembangkan kemampuan mengkomunikasikan gagagaluinmodel
matematika yang dapat berupa kalimat dan persanmaatematika,
diagram, grafik dan tabel.”

Dengan melihat pentingnya matematika maka pelajaratematika perlu
diberikan kepada peserta didik mulai dari pendidikasar. Untuk membekali
peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, isisalsistematik, kritis dan
kreatif serta kemampuan bekerja sama. Kompetemselet diperlukan agar
peserta didik dapat memiliki kemampuan memperolehengelola dan
memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup paddadan yang selalu berubah
tidak pasti dan kompetitif.

Namun pada kenyataannya peranan matematika untkingkatkan
kemampuan tersebut di atas masih rendah. Seiringagemutu pendidikan di
Indonesia juga masih rendah. Seperti yang diungkapleh Zainurie (2007 : 1)

“Banyak orang bilang “mutu pendidikan Indonesi®&hutama dalam mata
pelajaran Matematika masih rendah. Data yang niemdy opini ini
adalah: Data UNESCO menunjukkan peringkat matemaliidonesia
berada di deretan 34 dari 38 negara. Sejauh idgniesia masih belum
mampu lepas dari deretan penghuni papan bawah”.

Rendahnya hasil belajar dikemukakan oleh Suharya(dalam

http://www.smp-net.com) bahwa:



"Mata pelajaran matematika masih merupakan penyebaina
siswa tidak lulus UAN. Dari semua perserta didikngydidak lulus,
sebanyak 34,44 persen akibat jatuh dalam mataapstamatematika,
sebanyak 7,9 persen akibat mata pelajaran bahggasindan sebanyak
0,46 persen akibat mata pelajaran bahasa Indonesia”

Rendahnya mutu pendidikan matematika di negarabdt&aitan dengan
masalah-masalah yang terjadi dalam pendidikan nsdilesn Permasalahan dalam
proses belajar mengajar dewasa ini adalah kecemggmuumum bahwa para
siswa hanya terbiasa menggunakan sebagian keal daji potensi atau
kemampuan berpikirnya. Permasalahan ini juga diapk&n oleh Wina Sanjaya
(2006):

“‘Dalam proses pembelajaran, anak kurang didorongtukun
mengembangkan kemampuan berpikir. Proses pemlaglajdir dalam
kelas diarahkan kepada kemampuan anak untuk mexighiairmasi, oleh
karena itu anak dipaksa untuk mengingat dan memmbarbagai
informasi yang diingatnya untuk menghubungkannyagda kehidupan
sehari-hari”.

Seiring juga dalam pembelajaran penyampaian mgtet kurang tepat
sehingga membuat anak didik merasa bosan dan jdballam pembelajaran
matematika penyampaian guru cenderung bersifat tannbampir tanpa variasi
kreatif, kalau saja siswa ditanya ada saja alasag ynereka kemukakan seperti
matematika sulit, tidak mampu menjawab, sukar,ttakauruh guru ke depan dan
sebagainya, sehingga menimbulkan adanya gejalanmatika phobia (ketakutan
anak terhadap matematika) yang melanda sebagiaar Besva. Guru dalam
pembelajarannya di kelas tidak mengaitkan dengamakyang telah dimiliki oleh
siswa, dan siswa kurang diberikan kesempatan umekemukan kembali dan
mengkonstruksi sendiri ide-ide mereka dalam penjdrala.

Hal yang sama juga dikemukakan oleheSalan Malesky (Admin,
2008:1) bahwa:

“Banyak sekali guru matematika yang menggunakantwvadelajaran
dengan kegiatan membahas tugas-tugas lalu, merpb&jaran baru,
memberi tugas kepada siswa. Pembelajaran ini dilakukan hampir tiap
hari dapat dikategorikan sebagai 3M yaitu membasankembahayakan
dan merusak seluruh minat siswa. Apabila pembealajaini terus



dilaksanakan maka kompetensi dasar dan indikatemd@embelajaran

tidak akan dapat tercapai secara maksimal”.

Hilbert (Rochmad 2008:2) memberi contoh pelaksanpambelajaran
matematika yang berpusat pada guru bahwa selart@gsungnya pembelajaran
matematika guru hanya memberi sedikit perhatiammmdaimembantu siswa
mengembangkan ide-ide konseptual dan sedikit parhagda hubungan antara
prosedur-prosedur yang dipelajari dan konsep yagwjadikan prosedur itu dapat
dikerjakan. Menurut penelitian yang dilakukan ofetigler dan Hilbert ( dalam
Hilbert, 2003) bahwa 78% dari seluruh topik matekaatang diajarkan, guru
menyampaikan prosedur-prosedur dan ide-ide tetapat mengembangkannya.

Pembelajaran matematika di Indonesia selama inyahdrerpusat pada
guru, banyak guru dalam kegiatan belajar mengajkelds kurang menekankan
pada aspek kemampuan siswa dalam menemukan kekdvelep-konsep dan
struktur-struktur matematika berdasar pengalamawasisendiri dan menurut
pemahaman mereka.

Pembelajaran matematika di Indonesia bersifat behstik dengan
penekanan transfer pengetahuan dan hukum latiham. i@endominasi kelas dan
menjadi sumber utama pengetahuan, kurang memperhaaktifitas siswa,
interaksi siswa, dan konstruksi pengetahuan.

Ketidaktepatan guru dalam merancang dan melaksanp&mbelajaran
menjadi salah satu faktor penyebab prestasi beragematika siswa rendah.
Kesulitan siswa dalam mempelajari matematika doksdkini diakibatkan oleh
sifat abstrak matematika itu sendiri juga disebabsi@h guru yang kurang tepat
dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran atierdikelas. Swarsono
(dalam Rochmad, 2008:2) menyatakan bahwa kesuditava dalam mempelajari
matematika di sekolah rupanya juga tidak terleassirategi pembelajaran yang
selama ini digunakan yaitu strategi pembelajarangyamenggunakan sistem
klasikal, dengan metode ceramah sebagai metodenya.

Faktor lain yang menyebabkan rendahnya prestasijabelntara lain
ditinjau dari tuntutan kurikulum yang lebih menekan pada pencapaian target.

Artinya semua bahan harus selesai diajarkan dararbygemahaman siswa



terhadap konsep-konsep matematika (Marpaung dalaragh, 2007:1).
Dari semua penjelasan di atas dapat dinyatakan dalktifitas pembelajaran di
kelas yang selama ini dilakukan oleh guru tidak laierupakan penyampaian
informasi (metode kuliah) dengan lebih mengaktiflgainu sedangkan siswa pasif
mendengarkan dan menyalin sesekali, guru bertarsyga gsiswa menjawab
sesekali, guru memberi contoh soal dilanjutkan danmgemberi soal latihan yang
sifatnya rutin dan kurang melatih daya nalar kemomdguru memberikan
penilaian. Yang akhirnya terjadilah proses pergaaf konsep atau prosedur,
pemahaman konsep matematika rendah dan tidak dag@aggunakannya jika
diberikan permasalahan yang agak kompleks siswgaghebosan yang harus
mengikuti aturan atau prosedur yang berlaku datejaggembelajaran mekanistik
akibatnya pembelajaran bermakna yang diharapkaak tidrjadi. Tidak heran
apabila belajar dengan cara menghafal tersebut mentingkat kemampuan
kognitif anak yang terbentuk batasan tingkat yaemdah. Kecenderungan anak
terperangkap dalam pemikiran menghafal karena ikmg terjadi dalam proses
pembelajaran yang dilakukan oleh guru di sekolah.

Permasalahan di atas sangat besar pémyaruterhadap kemampuan
berpikir logis siswa. Sebagaimana yang diungkapsi@h salah seorang guru
Matematika (Elisa) di SMP Swasta Taman Siswa Lubakam dalam wawancara
yang dilakukan pada tanggal 10 Agustus 2011 balemdahnya berpikir logis
siswa disebabkan cara mengajar guru yang kurakgifefeetode mengajar yang
digunakan kurang memperhatikan proses berpikir ssidgmauan siswa untuk
mendalami konsep sangat kurang, dan siswa hanyammesmerima saja tanpa
mengembangkannya, kurangnya kognitif siswa dalatajdre Dari data siswa
bahwa nilai ulangan matematika dengan 48 siswai md#a-rata ulangan
matematika 5,16 sehingga cukup banyak siswa yahgnbenencapai kriteria
ketuntasan minimal (KKM).

Kemampuan berpikir logis dalam pembelajaran mat&aatperlu
ditingkatkan karena dapat membantu siswa meningkatemampuan dalam
matematika yaitu dari yang hanya sekedar mengirkggtada kemampuan

pemahaman.



Pentingnya kemampuan berpikir logis atau penalded&am pembelajaran
matematika juga dikemukakan oleh Mullis dan Sury@dilam Saragih,2007:1)
yang menyatakan bahwa pembelajaran lebih menekardda aktifitas penalaran
dan pemecahan masalah sangat erat kaitannya dpegeapaian prestasi siswa
yang tinggi. Uraian di atas menunjukkan bahwa kemam berpikir logis dalam
matematika merupakan faktor yang sangat penting pegtembangan kognitif
siswa dan dapat mempengaruhi hasil belajar siswa.

Dengan memperhatikan permasalahan yang ada datanbepajaran
matematika tersebut dapat dinyatakan bahwa berogis siswa masih rendah.
Untuk mengatasi permasalahan ini perlu dicari sysndekatan yang dapat
mendukung proses pembelajaran matematika yang mangkan dan bukan
menyeramkan sehingga dapat meningkatkan motivdsiligas mempermudah
pemahaman siswa dalam belajar matematika.

Rochmad (2008:1) mengemukakan bahwa pembelajaratenratka
beracuan konstruktivisme berpusat pada siswa, berperan sebagai fasilitator
terciptanya suasana pembelajaran aktif, kreaigjezf dan menyenangkan. Guru
menerapkan berbagai metode yang dipandang sesngarmébahasan materi
matematika yang sedang dipelajari. Siswa terlibamimangun ide-ide, prinsip-
prinsip dan struktur-struktur matematika berdasargalaman siswa sendiri.

Menurut teori Piaget yang mendukung teori belagrstruktivisme, yang
menyatakan bahwa perkembangan kognitif sebagiamar bddentukan oleh
manipulasi dan interaksi aktif anak dengan linglamgPengetahuan datang dari
tindakan. Piaget yakin bahwa pengalaman-pengalafisé dan manipulasi
lingkungan penting bagi terjadinya perubahan pelldrgan. Sementara itu,
bahwa interaksi sosial dengan teman sebaya khusubayargumentasi dan
berdiskusi membantu memperjelas pemikiran yang paklsirnya memuat
pemikiran itu menjadi lebih logis.

Dari semua penjelasan di atas maka peneliti meeatzaik untuk meneliti
"Perbedaan Kemampuan Berpikir Logis Siswa dengan Redekatan
Konstruktivis dan pendekatan klasikal pada Pokok B&asan Bilangan
Pecahan di Kelas VIl SMP Swasta Taman Siswa Lubukdkam”.



1. 2. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang yang telah diuraikan di ataly beberapa masalah yang
dapat diidentifikasi yaitu :
1. Prestasi belajar matematika siswa masih rendah
2. Rendahnya kemampuan siswa menggunakan faktagarhitungan
3. Pelaksanaan pembelajaran matematika kuraag tep
Metode pembelajaran yang digunakan kurangabesi

Cara belajar siswa yang salah dalam pelakegrerabelajaran

o 0 k&

Kemampuan berpikir logis siswa masih rendah

1.3. Batasan Masalah

Sesuai dengan latar belakang masalah dan idedifinasalah di atas
serta mengingat masalah tersebut harus dipecatlgkdadarkan urgensinya maka
penelitian ini dibatasi pada masalah kemampuanilderfpgis siswa masih

rendah.

1.4. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, mbakatdumusan masalah
sebagai berikut : Apakah kemampuan berpikir I@g$sva dengan pendekatan
konstruktivis lebih tinggi daripada pendekatarsial pada siswa kelas VII SMP

Swasta Taman Siswa Lubuk Pakam.

1.5. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah yang dikemukakatasliimaka tujuan
peneliti adalah : Untuk mengetahui apakah kemamphepikir logis siswa
dengan pendekatan konstruktivis lebih tinggi datgp@endekatan klasikal pada

siswa kelas VIl SMP Swasta Taman Siswa Lubuk Pakam.



1.6. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah

1. Bagiguru . sebagai bahan masukan untuk menemukan d
menerapkan sistem pembelajaran yang dapat memkieKemampuan
berfikir siswa.

2. Bagi siswa : agar siswa lebih termotivasi untuk rbangun
pengetahuannya secara kreatif serta berfikir logeggunakan idenya
dalam menerapkan ilmunya di dunia pendidikan. .

3. Bagisekolah : bermanfaat untuk mengambil keputusdalam
peningkatan kualitas pengajaran,serta menjadi bpegtimbangan untuk
meningkatkan prestasi belajar siswa.

4. Bagi peneliti : sebagai bahan untuk menambah pahgah dalam
pembelajaran sebagai calon guru.

5. Bagi peneliti berikutnya : sebagai bahan perbaratingntuk penelitian

dalam permasalahan yang sejenis.



